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Abstrak 

Peramalan berguna untuk memprediksi banyaknya penumpang pada periode tertentu untuk 

mempersiapkan pelayanan yang akan dilakukan untuk penumpang yang akan berangkat 

melalui Bandara Ahmad Yani dan maskapai penerbangan Lion Air, Garuda Indoneisa, dan 

City Link. Metode peramalan yang digunakan adalah Moving Average, Moving Average 

Event Based, Exponential Smoothing, Exponential Smoothing Event Based, dan 

Dekomposisi. Metode tersebut dibandingkan untuk mengetahui event apa saja yang 

mempengaruhi banyaknya jumlah penumpang dan juga metode yang paling akurat untuk 

memprediksi banyaknya penumpang. Setelah dilakukan peramalan, diperoleh hasil bahwa 

event Idul Fitri dan Natal-Akhir Tahun mempengaruhi banyak penumpang. Metode Moving 

Average Event Based merupakan metode yang akurat untuk memprediksi banyak 

penumpang pada Bandara Ahmad Yani, penumpang maskapai Lion Air, Garuda Indonesia, 

dan City Link dengan mempertimbangkan special event.  

 

Kata Kunci: Dekomposisi, Event, Exponential Smoothing Event Based, Moving 

Average Event Based, Event Based, Special Event. 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Supranto, sebagaimana dikutip oleh Adityani (2014: 14) data runtun 

waktu merupakan data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk menggambarkan 

kegiatan tertentu (perkembangan, produksi harga, hasil penjualan, jumlah personil, 

jumlah penduduk, jumlah kecelakaan, jumlah kejahatan, jumlah peserta KB, dan lain 

sebagainya). Menurut Montgomery, sebagaimana dikutip oleh Wardono et al (2017) 

peramalan berdasarkan data atau pengamatan pada variabel yang diteliti. Data tersebut 

biasanya berbentuk data runtun waktu. 

Berdasarkan Santoso (2009: 7) peramalan memiliki beberapa definisi yang 

kemudian disimpulkan bahwa peramalan berkaitan dengan upaya memperkirakan apa 

yang terjadi di masa depan, berbasis pada metode ilmiah (ilmu dan teknologi) serta 

dilakukan secara sistematis. Menurut Gitosudarmo, sebagaimana dikutip oleh Pintoarsi 

(2011: 24) peramalan adalah usaha yang dilakukan untuk dapat meramalkan, 

memprediksikan keadaan masa datangnya dengan menggunakan data historis (data masa 

lalu) yang diproyeksikan ke dalam sebuah model dan menggunakan model ini untuk 

memperkirakan keadaan masa mendatang. Secara spesifik, menurut Abraham (2005: 1) 

tujuan dari peramalan adalah untuk mengurangi kesalahan peramalan yaitu dengan 

menghasilkan ramalan yang jarang memiliki kesalahan dan memiliki nilai kesalahan yang 

kecil. Peramalan data runtun waktu berguna untuk menentukan prediksi masa mendatang. 

Metode peramalan yang dapat digunakan yaitu (1) metode pemulusan yaitu Moving 
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Average atau Exponential, (2) metode Dekomposisi, dan (3) metode deret berkala Box-

Jenkins atau ARIMA.  

Menurut Markridarkis et al (1995: 3) kebutuhan akan peramalan didasari karena 

adanya time lag atau senjang waktu. Time lag adalah periode waktu antara dua peristiwa 

yang terkait erat, fenomena seperti antara stimulus dan respon, atau antara sebab dan 

akibat.  

Menurut Wijaya (2011: 4) kebutuhan akan peramalan akan meningkat sejalan 

dengan usaha mengurangi ketergantungan pada hal-hal yang belum pasti. Karena setiap 

bagian organisasi berkaitan satu sama lain, baik-buruknya ramalan dapat mempengaruhi 

seluruh bagian organisasi. Berdasarkan Render & Heizer sebagaimana dikutip oleh 

Surihadi (2009: 35) peramalan dapat dilihat dari horizon waktunya yaitu peramalan 

jangka panjang, menengah dan pendek. Teknik peramalan dibagi menjadi dua yaitu 

peramalan kualitatif dan kuantitatif. Menurut Ma’arif dan Tanjung sebagaimana dikutip 

oleh Sarjono (2013) metode kuantitatif secara lebih mendalam akan dibagi lagi ke dalam 

tiga kelompok utama yaitu (1) metode deret berkala dengan metode utama naif, 

dekomposisi, time series sederhana, dan time series lanjutan, (2) metode kausal dengan 

metode utama regresi sederhana, regresi berganda, model sistem persamaan, dan metode 

multivariat, dan (3) metode monitoring dengan metode utama tracking signal. Dalam 

pemilihan metode, pola dapat digunakan sebagai pertimbangan. Berdasarkan 

Hendikawati (2015: 3) pola data dibedakan menjadi empat jenis yaitu pola horizontal, 

pola musiman, pola siklis, dan pola tren. 

Data runtun waktu dapat ditemui di Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang. 

Bandar Udara Internasional Ahmad Yani Semarang merupakan salah satu bandar udara 

yang ada di Jawa Tengah yang dikelola oleh PT. Angkasa Pura I. Bidang usaha PT. 

Angkasa Pura I Bandar Udara Internasioal Ahmad Yani Semarang adalah jasa 

kebandarudaraan (Airport Services) yang terbagi atas dua bagian besar yaitu jasa 

aeronautika dan jasa non-aeronautika (http://achmadyani-airport.com/bidang-usaha). 

Banyaknya penumpang pada Bandara akan mempengaruhi banyak hal terkait 

dengan pelayanan di Bandara Ahmad Yani. Banyaknya penumpang dipengaruhi oleh 

special event atau beberapa peristiwa dan kegiatan seperti Hari Raya Idul Fitri, Natal, 

Tahun Baru. Menurut General Manager PT. Angkasa Pura I Bandara Ahmad Yani 

Semarang, rata-rata penumpang pada Idul Fitri 2016 yang berlangsung pada bulan Juli 

2016 menyebabkan kenaikan penumpang sebesar 10% - 13% dari kondisi normal 

(Tempo.co, 2016). Sedangkan pada Natal-Akhir Tahun yang berlangsung pada bulan 

Desember 2016, terjadi kenaikan penumpang sebesar 21% (Metrosemarang.com, 2016). 

Kenaikan tersebut harus disertai dengan persiapan untuk meningkatkan keamanan dan 

kenyamanan di Bandara. Salah satu contoh persiapan yang dilakukan adalah pembenahan 

apron yang ambles dan juga pihak Bandara Ahmad Yani mengatakan bahwa Bandara 

Ahmad Yani sudah mengalami lag capacity (Metrosemarang.com, 2017). 

Mengetahui banyaknya penumpang untuk maskapai, dalam hal ini tiga maskapai 

dengan jumlah penumpang terbanyak yaitu Lion Air, Garuda Indoneisa dan City Link 

juga sangat penting untuk diketahui karena terkadang terdapat beberapa kendala seperti 

overbooked dimana jumlah penumpang yang memiliki tiket lebih banyak dibandingkan 

dengan jumlah kursi yang tersedia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2010) menunjukkan adanya beberapa event 

yang menimbulkan kenaikan produksi seperti Idul Adha, Tahun Baru Imlek, Ulang Tahun 

Coca-cola, Kompetisi Musik, Idul Fitri dan beberapa event lainnya dan metode event 

based memberikan nilai eror yang kecil. 

http://achmadyani-airport.com/bidang-usaha


S. Dheviani, Peramalan Banyaknya Penumpang Berangkat … 
 

 

PRISMA 1, 2018 | 436 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Henifa (2014) menunjukkan terdapat beberapa 

event yang mempengaruhi penjualan avtur di beberapa Depot Pengisian Pesawat Udara 

antara lain Idul Fitri, Libur Sekolah, Natal, Haji flight, dan Idul Adha. Pada penelitian 

banyaknya penjualan avtur tidak dipengaruhi oleh event yang sama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aghnaita (2016) dengan menggunakan metode 

dekomposisi dengan Minitab 16 dan juga perhitungan manual yang dibantu dengan 

Microsoft Excel. Pada hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa hasil perhitungan 

secara manual memberikan eror yang lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan 

software Minitab 16. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adityani (2014) melakukan penelitian mengenai 

peramalan metode single moving average dan single exponential smoothing untuk 

produksi palawija di Kabupaten Pati. Dari hasil penelitian tersebut, metode terbaik untuk 

meramalkan tiap jenis palawija adalah berbeda. 

Pada penelitian ini, hasil yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui special event 

apa saja yang mempengaruhi banyak penumpang untuk memprediksi jumlah penumpang 

maskapai Lion Air, Garuda Indonesia, City Link, dan penumpang Bandara Ahmad Yani 

secara umum dan untuk mengetahui metode peramalan apa yang paling cocok untuk 

maskapai Lion Air, Garuda Indonesia, City Link, dan penumpang Bandara Ahmad Yani 

secara umum dengan mempertimbangkan special event. 

Batasan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain (1) data yang digunakan 

untuk meramalkan banyaknya penumpang adalah data bulanan mulai Agustus 2014 

hingga Febuari 2107 yang diperoleh dari pihak Bandara Ahmad Yani Semarang, (2) 

banyaknya maskpai yang dimaksud adalah tiga maskapai dengan jumlah penumpang 

terbanyak yaitu maskapai Lion Air, Garuda Indonesia, dan City Link, dan (3) special 

event yang dimaksud adalah kegiatan tertentu yang mungkin mempengaruhi banyaknya 

penumpang berangkat di Bandara Ahmad Yani Semarang. 

 

METODE  

Identifikasi masalah 

Untuk mengidentifikasi masalah dilakukan tahap wawancara. Menurut hasil 

wawancara yang dilakukan dengan pihak Bandara Ahmad Yani, pihak Bandara Ahmad 

Yani telah melakukan peramalan dengan cara sederhana untuk meramalkan jumlah 

penumpang, tetapi hasil ramalan masih memiliki nilai eror yang tinggi. Setelah 

mengetahui masalah yang ada, masalah tersebut dirumuskan dalam rumusan masalah 

yang ada pada penelitian ini. 

 

Metode pengumpulan data 

Data yang digunakan pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 3 

metode yaitu metode dokumentasi, studi pustaka, dan wawancara. Menurut Sukestiyarno 

(2013: 1) variabel adalah suatu karakteristik suatu objek yang nilainya untuk tiap objek 

bervariasi dan dapat diamati atau diobservasi atau dihitung atau diukur. Variabel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah banyaknya penumpang berangkat pada Bandara 

Ahmad Yani Semarang untuk periode Agustus 2014 – Februari 2017. Data tersebut 

dikumpulkan melalui pengambilan data sekunder. 

 

 

Moving average dan exponential smoothing 
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Menurut Markridarkis et al (1995: 67) setiap muncul nilai observasi baru, nilai 

rata-rata baru akan dapat dihitung dengan membuang nilai observasi yang paling tua dan 

memasukkan nilai observasi yang terbaru. Rata-rata bergerak ini akan digunakan sebagai 

nilai peramalan untuk periode mendatang. Banyak data yang dilibatkan (orde) pada 

perata-rataan akan mempengaruhi hasil peramalan. MA dengan orde N dapat dihitung 

dengan persamaan berikut. 

𝐹𝑡+1 =  
𝑋𝑡 + 𝑋𝑡−1+ . . . +𝑋𝑡−𝑁−1

𝑁
 

dimana 

𝐹𝑡+1 = peramalan periode selanjutnya 

𝑋𝑡 = data aktual pada periode 𝑡 

𝑁 = orde.  

Menurut William et al (1998) metode pemulusan eksponensial adalah estimator 

linear yang memberikan bobot pada data terbaru. Bobot pada data yang lebih lama akan 

berkurang atau menurun secara eksponensial. Tingkat penurunan ditentukan oleh 

parameter pemulusan. Atau secara praktis, menurut Raharja (2011) observasi terbaru 

akan diberikan prioritas lebih tinggi bagi peramalan daripada observasi yang lebih lama. 

Metode ini digunakan jika data tidak dipengaruhi secara signifikan oleh faktor tren 

dan musiman. Setiap data diberi bobot tertentu dengan data yang lebih baru diberi bobot 

yang lebih besar daripada data yang lebih lama. Bobot yang digunakan adalah α untuk 

data yang paling baru, α (1 – α) digunakan untuk data yang agak lama dan seterusnya, 

dengan 0 < α < 1. 

Pada metode eksponenisal smoothing digunakan persamaan berikut untuk 

mendapatkan hasil ramalan. 

𝐹𝑡+1 =  𝛼𝑋𝑡 + (1 − 𝛼)𝐹𝑡 

dimana 

𝐹𝑡+1 = peramalan periode selanjutnya 

𝑋𝑡 = data aktual pada periode 𝑡 

𝛼 = konstanta pemulusan (0 < 𝛼< 1) 

𝐹𝑡 = peramalan pada periode 𝑡. 

 

Event based 

Metode peramalan event based adalah metode peramalan berdasarkan special 

event yang terjadi di periode-periode tertentu. Artinya, tinggi rendahnya objek yang 

diramalkan akan berdasarkan indeks dari masing-masing event. Apabila peramalannya 

menggunakan Moving Average maka disebut Moving Average event based (MAEB) dan 

apabila peramalannya yang digunakan adalah Eksponential Smoothing maka disebut 

Eksponential smoothing event based (ESEB). 

Langkah awal yang dilakukan untuk menghitung indeks event yang diperoleh dari 

persamaan berikut. 

𝐼𝑡 =  
𝑋𝑡

𝐹𝑡
 

dimana 

𝑋𝑡 = data aktual periode 𝑡 

𝐼𝑡 = indeks event pada periode 𝑡 yang terdapat special event 

𝐹𝑡 = data hasil pengamatan pada periode 𝑡. 

Indeks ini hanya dihitung pada periode yang terdapat special event. Dari indeks 

tersebut, disusun berdasarkan special event yang sama pada tahun berbeda kemudian 
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dilakukan rata-rata untuk mendapatkan indeks special event yang digunakan untuk 

peramalan MAEB dan ESEB. Selanjutnya, indeks special event digunakan sebagai faktor 

pengali untuk meramalkan yaitu, 

𝑃𝑡+1 =  𝐺𝑡+1 × 𝐹𝑡+1 
dengan 

𝑃𝑡+1 =  peramalan dengan indeks pada periode 𝑡 + 1 

𝐺𝑡+1 = grup indeks event periode 𝑡 + 1 

𝐹𝑡+1 = peramalan sebelum indeks pada periode 𝑡 + 1 

Persamaan model MAEB yaitu. 

𝑃𝑡+1 =  𝐺𝑡+1 (
𝑋𝑡 + 𝑋𝑡−1 + ⋯ +  𝑋𝑡−𝑁+1

𝑁
) 

Persamaan model ESEB yaitu. 

𝑃𝑡+1 =  𝐺𝑡+1[𝛼𝑋𝑡 + (1 −  𝛼)𝐹𝑡] 
 

Dekomposisi 

Metode dekomposisi merupakan salah satu metode peramalan kuantitatif dengan 

menggunakan deret waktu. Ada metode dalam peramalan yang tidak dapat memecah atau 

membagi data menjadi masing-masing komponen dari pola dasar yang sudah ada 

sehingga tingkat ketepatan peramalan dapat berkurang. Namun metode dekomposisi 

mencoba untuk memisahkan atau mendekomposisikan tiga komponen yaitu komponen 

tren atau kecenderungan, musiman dan siklis. Menurut Withycombe (1989), pada 

keadaan dimana pengaruh musiman sangat besar daripada komponen acak maka 

dekomposisi dapat memberikan hasil ramalan yang lebih signifikan daripada metode non-

musiman. 

 

Forecast error 

Menurut Amstrong (1992) perhitungan eror memerankan peran yang penting 

dalam menyesuaikan dan menyaring sebuah model sehingga model tersebut dapat 

meramalkan data runtun waktu secara akurat. Dalam menentukan model apa yang tepat 

untuk meramalkan sejumlah data hal yang perlu diperhatikan adalah kesalahan atau eror 

dari peramalan yang telah dilakukan, semakin kecil kesalahan atau eror yang dihasilkan 

maka semakin baik model yang digunakan.  

Menurut Enns et al (1982) forecast error digamabarkan dengan berbagai macam 

susunan statistik di samping nilai mean squared errors konvensional. Forecast error 

didefinisikan dengan nilai aktual dikurangi dengan nilai ramalan. Berdasarkan Wardono 

et al (2016) beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mengukur eror adalah dengan 

mengukur nilai MAPE (Mean Absolute Percentage Error), MAD (Mean Absolute 

Deviation), MAE (Mean Absolute Error), RMSE (Root Mean Square Error) dan MSD 

(Mean Square Error). Pada penelitian ini akan menggunakan nilai MAPE, MAD, dan 

MSD untuk mengetahui nilai kesalahan ramalan. 

 MAPE (Mean Absolute Percentage Error), nilai yang dapat digunakan untuk 

mengukur ketepatan nilai dugaan model yang dinyatakan dalam bentuk rata-rata 

persentase absolut kesalahan. 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
1

𝑛
∑ |

𝑥𝑡 − 𝐹𝑡

𝑥𝑡
× 100|

𝑛

𝑖=1
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MAD (Mean Absolute Deviation), nilai yang dapat digunakan untuk mengukur 

ketepatan model yang dinyatakan dalam rata-rata absolut kesalahan dan menggambarkan 

banyaknya eror. 

𝑀𝐴𝐷 =  
∑|𝑥𝑡 − 𝐹𝑡|

𝑛
 

MSD (Mean Squared Deviation), nilai yang dapat digunakan untuk mengukur 

ketepatan model, yang dinyatakan dalam rata-rata kuadrat dari kesalahan dan 

menggambarkan informasi mengenai outlier. 

𝑀𝑆𝐷 =  
∑(𝑥𝑡 − 𝐹𝑡)2

𝑛
 

Menurut Zainun & Majid, sebagaimana dikutip oleh Henifa (2014) suatu model 

mempunyai kinerja yang sangat bagus jika nilai MAPE berada dibawah 10% dan 

mempunyai kinerja bagus jika nilai MAPE berada di antara 10% dan 20%.  

 

Ms. Excel dan Minitab 17 

Software yang digunakan sebagai bantuan perhitungan adalan Ms.Excel dan 

Minitab 17. Berdasarkan Santosa dan Ashari (2005: 5) Ms. Excel adalah salah satu 

program spreadsheet canggih yang bekerja di bawah sistem opersi Windows. Microsoft 

Excel dapat digunakan untuk data dalam jumlah besar, untuk menghitung angka-angka, 

dan untuk membuat laporan, diagram, dan sebagainya. Microsoft Excel merupakan 

program yang familiar di Indonesia dan kebanyakan orang sudah pernah 

mengoperasikannya tetapi belum menyadari Microsoft Excel memiliki fungsi untuk 

mengolah data statistik. Gambaran mengenai Ms. Excel dapat dilihat pada Excel Quick 

Start Guide dan website Microsoft (https://support.office.com). 

Minitab adalah program komputer yang dirancang untuk melakukan pengolahan statistik. 

Minitab mengkombinasikan kemudahan penggunaan layaknya Microsoft Excel dengan 

kemampuannya melakukan analisis statistik. Minitab merupakan salah satu program 

aplikasi statistika yang banyak digunakan untuk mempermudah pengolahan data statistik. 

Keunggulan Minitab adalah dapat digunakan pengolahan data statistika untuk tujuan 

sosial dan teknik. Minitab telah diakui sebagai program statistika yang sangat kuat dengan 

taksiran statistik yang tinggi (Minitab Inc). Dalam mengaplikasikan peramalan pada 

Minitab dapat dilihat pada website Minitab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai indeks event yang dihasilkan dengan 

bantuan Ms. Excel dan Minitab untuk maskapai Lion Air, Garuda Indonesia, City Link, 

dan Bandara Ahmad Yani. Jika indeks event pada metode MAEB, ESEB, dan grup indeks 

bernilai lebih dari 1 maka dapat diartikan event tersebut berpengaruh terhadap kenaikan 

jumlah penumpang. Selain itu akan dibahas mengenai eror yang dihasilkan oleh metode 

moving average, moving average event based, exponential smothing, exponential 

smoothing event based, dan dekomposisi dengan bantuan Ms.Excel dan Minitab untuk 

maskapai Lion Air, Garuda Indonesia, City Link, dan Bandara Ahmad Yani. Semakin 

kecil nilai eror (MAPE) dari suatu metode maka metode tersebut semakin baik untuk 

memprediksi banyaknya penumpang.  

Pada Tabel 1 terlihat nilai indeks event yang diperoleh dengan metode MAEB 

maupun ESEB dengan menggunakan bantuan Ms Excel adalah lebih dari 1 dimana hal 

tersebut berarti event Idul Fitri dan Natal-Akhir Tahun mempengaruhi banyaknya 

penumpang maskapai Lion Air, Garuda Indonesia, City Link dan Bandara Ahmad Yani. 

https://support.office.com/
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Pada bulan Desember 2014 event Natal-Akhir Tahun tidak memberikan kontribusi pada 

peningkatan jumlah penumpang maskapai Lion Air dan Bandara Ahmad Yani sehingga 

tidak memiliki nilai indeks MAEB dan ESEB. 

Pada Tabel 2 nilai indeks event untuk maskapai Lion Air dan City Link yang 

diolah dengan menggunakan Minitab memiliki nilai yang sama dengan nilai indeks event 

yang diolah dengan menggunakan Ms. Excel. Sedangkan nilai indeks event maskapai 

Garuda Indonesia dan Bandara Ahmad Yani yang diolah dengan Minitab berbeda dengan 

nilai indeks event yang diolah dengan menggunakan Ms. Excel. Namun dari tabel tersebut 

terlihat semua nilai indeks event memiliki nilai lebih dari 1 dimana dimana hal tersebut 

berarti event Idul Fitri dan Natal-Akhir Tahun mempengaruhi banyaknya penumpang 

maskapai Lion Air, Garuda Indonesia, City Link dan Bandara Ahmad Yani. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Indeks Event dengan Menggunakan Ms.Excel 

Maskapai Event Waktu 
Indeks Grup Indeks Grup 

MAEB Indeks ESEB Indeks 

Lion Air Idul Fitri Juli 2015 1,12 1,17 1,15 1,31 

Juli 2016 1,21 1,46 

Natal-Akhir 

Tahun 

Desember 2014 - 1,06 - 1,05 

Desember 2015 1,10 1,09 

Desember 2016 1,02 1,01 

Garuda 

Indonesia 

Idul Fitri Juli 2015 1,03 1,07 1,03 1,10 

Juli 2016 1,10 1,18 

Natal-Akhir 

Tahun 

Desember 2014 1,05 1,04 1,02 1,06 

Desember 2015 1,02 1,09 

Desember 2016 1,05 1,07 

City Link Idul Fitri Juli 2015 1,04 1,07 1,07 1,15 

Juli 2016 1,11 1,24 

Natal-Akhir 

Tahun 

Desember 2014 1,05 1,05 1,10 1,10 

Desember 2015 1,07 1,16 

Desember 2016 1,02 1,05 

Bandara 

Ahmad Yani 

Idul Fitri Juli 2015 1,13 1,16 1,10 1,15 

Juli 2016 1,19 1,24 

Natal-Akhir 

Tahun 

Desember 2014 - 1,07 - 1,09 

Desember 2015 1,10 1,13 

Desember 2016 1,04 1,06 

 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Indeks Event dengan Menggunakan Minitab 

Maskapai Event Waktu 
Indeks Grup P Grup 

MAEB Indeks ESEB Indeks 

Lion Air Idul Fitri Juli 2015 1,12 1,17 1,15 1,31 

Juli 2016 1,21 1,46 

Desember 2014 - 1,06 - 1,05 

Desember 2015 1,10 1,09 
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MA MAEB ES ESEB Dekomposisi

Ms. Excel 8.0% 7.4% 13.3% 12.6% 7.9%

Minitab 11.0% 7.4% 13.0% 11.7% 7.0%

M
A

P
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Nilai Eror Ramalan Banyaknya Penumpang Maskapai Lion Air

Natal-

Akhir 

Tahun 

Desember 2016 1,02 1,01 

Garuda Indonesia Idul Fitri Juli 2015 1,03 1,07 1,06 1,13 

Juli 2016 1,10 1,20 

Natal-

Akhir 

Tahun 

Desember 2014 1,05 1,04 1,06 1,09 

Desember 2015 1,02 1,12 

Desember 2016 1,05 1,08 

City Link Idul Fitri Juli 2015 1,04 1,07 1,07 1,15 

Juli 2016 1,11 1,24 

Natal-

Akhir 

Tahun 

Desember 2014 1,05 1,05 1,10 1,10 

Desember 2015 1,07 1,16 

Desember 2016 1,02 1,05 

Bandara Ahmad 

Yani 

Idul Fitri Juli 2015 1,13 1,16 1,10 1,15 

Juli 2016 1,19 1,24 

Natal-

Akhir 

Tahun 

Desember 2014 - 1,07 1,03 1,07 

Desember 2015 1,10 1,13 

Desember 2016 1,04 1,06 

 

Untuk mengetahui metode yang cocok untuk memprediksi banyak penumpang 

dapat dilihat dari nilai eror setiap metode untuk setiap maskapai. Dari gambar 1, gambar 

2, gambar 3 dan gambar 4 terlihat nilai eror pada metode moving average event based 

lebih kecil dari nilai eror pada metode moving average pada semua maskapai dan Bandara 

Ahmad Yani. Hal ini menunjukan bahwa metode peramalan dengan mempertimbangkan 

special event dapat memperkecil eror. 

Untuk maskapai Lion Air, nilai eror yang dihasilkan oleh metode moving average 

event based adalah 7,4%. Jika dibandingkan dengan metode dekomposisi, nilai tersebut 

lebih besar tetapi selisih antara kedua metode tersebut sangat kecil yaitu sebesar 0,5 jika 

diolah dengan Ms. Excel dan 0,4 jika diolah dengan Minitab. Jadi dapat disimpulkan 

metode moving average event based merupakan metode yang paling akurat untuk 

memprediksi banyak penumpang dengan mempertimbangkan special event. 

Hal tersebut juga terjadi pada semua maskapai lainnya dimana moving average event 

based memberikan nilai eror yang paling kecil jika kita membandingkan metode yang 

mempertimbangkan special event. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Rekapitulasi MAPE Ramalan Penumpang Maskapai Lion Air 
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MA MAEB ES ESEB Dekomposisi

Ms. Excel 5.4% 4.9% 6.8% 6.3% 6.4%

Minitab 8.0% 4.9% 7.0% 5.8% 4.0%
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Nilai Eror Ramalan Banyaknya Penumpang Maskapai Garuda Indonesia
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6.0%

7.5%

9.0%

MA MAEB ES ESEB Dekomposisi

Ms. Excel 4.3% 3.8% 8.6% 7.7% 7.0%

Minitab 9.0% 3.8% 9.0% 7.6% 4.0%

M
A

P
E

Nilai Eror Ramalan Banyaknya Penumpang Maskapai City Link
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7.5%

9.0%

MA MAEB ES ESEB Dekomposisi

Ms. Excel 5.6% 4.7% 8.8% 7.9% 6.0%

Minitab 7.0% 4.7% 8.0% 6.6% 4.0%

M
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Nilai Eror Ramalan Banyaknya Penumpang Bandara Ahmad Yani

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Rekapitulasi MAPE Ramalan Penumpang Maskapai Garuda Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Rekapitulasi MAPE Ramalan Penumpang Maskapai City Link 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Rekapitulasi MAPE Ramalan Penumpang Bandara Ahmad Yani 

 

SIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, disimpulan bahwa special 

event yang mempengaruhi banyak penumpang maskapai Lion Air, Garuda Indonesia, Citi 

Link, dan Bandara Ahmad Yani adalah Idul Fitri dan Natal-Akhir Tahun dan metode 

Moving Average Event Based merupakan metode yang akurat untuk memprediksi banyak 

penumpang pada Bandara Ahmad Yani, penumpang maskapai Lion Air, Garuda 

Indonesia, dan City Link dengan mempertimbangkan special event dengan nilai eror 

masing-masing berturut-turut 7,4%, 4,9%, 3,8%, dan 4,7%. 
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